Jurnal Sains dan Kesehatan (J. Sains Kes.)

JURNAL SAINS & . .
KESEHATAN Journal homepage: https://jsk.jurnalfamul.com

Formulasi Sleeping Mask Gel Ekstrak Kulit Buah Kopi Beserta Penentuan Kadar
Fenol Total, Kafein dan Aktivitas Antioksidannya

Formulation of Sleeping Mask Gel Coffee Peel Extract and Determination of
Total Phenol Content, Caffeine Content and Antioxidant Activity

Mega Karina Putri®, Beta Ria Erika Marita Dellima

Program Studi Sarjana Farmasi, STIKes Akbidyo, Yogyakarta, Indonesia
*Email Korespondensi: megakarinaputri28@gmail.com

Abstrak

Produksi jumlah kopi di Indonesia yang terus meningkat dari tahun ke tahun, diikuti dengan
peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan. Salah satunya adalah kulit buah. Kulit buah kopi diketahui
mengandung berbagai macam senyawa metabolit sekunder seperti polifenol, antosianin, dan kafein
yang mempunyai aktivitas sebagai antioksidan. Antioksidan dibutuhkan oleh kulit untuk mengatasi
permasalahan kulit. Dengan begitu, kulit buah kopi memiliki potensi difomulasikan sebagai sleeping
mask gel. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan sleeping mask gel beserta penentuan kadar
fenol total, kafein dan aktiivtas antioksidannya. Penelitan dilaksanakan dengan tahapan, seperti
pembuatan ekstrak kulit buah kopi, pembuatan sediaan sleeping mask gel dengan 5 formula yang
berbeda pada konsentrasi ekstrak kulit buah kopi: F1 (1%),F2 (1,5%), F3(2%), F4 (2,5%), dan F5(3%),
evaluasi sifat fisik sediaan, penentuan kadar fenol total, kadar kafein serta aktivitas antioksidan (%
peredaman radikal bebas) dengan metode DPPH. Berdasarkan hasil penelitian, formula terbaik yang
memenuhi syarat sediaan gel yang baik dengan kadar kafein dan kadar fenol tertinggi serta aktivtas
antioksidan terbaik adalah F3. Sleeping mask gel yang dihasilkan berwarna coklat, berbau kopi, dan
mempunyai bentuk kental. F3 mempunyai kadar kafein sebesar 3,03 ppm, kadar fenol total sebesar
2,56 ppm dan % penghambatan radikal bebas sebesar 5,13%.

Kata Kunci: fenol total, kafein, kulit buah, limbah kopi, peredaman radikal bebas

Abstract

Coffee production in Indonesia continues to increase from year to year, followed by an increase in the
amount of waste produced. One of these wastes is fruit peel. Coffee peel is known to contain various
secondary metabolite compounds such as polyphenols, anthocyanins and caffeine which have
antioxidant activity. Antioxidants are needed by the skin to overcome skin problems. In this way, coffee
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peel has the potential to be formulated as a sleeping mask gel. This research aims to formulate a
sleeping mask gel and determination of total phenol content, caffeine content and, and activity
antioxidant. This research was by carrying out various stages, such as making coffee peel extract,
formulation sleeping mask gel preparations with 5 different formulas, evaluation of the physical
properties, determination of total phenol content, caffeine content and, and activity antioxidant (%
reduction of free radicals). The best formula that meets the requirements for a good gel preparation
with the highest caffeine and phenol levels as well as the best antioxidant activity is F3. The resulting
sleeping mask gel is brown in color, smells of coffee, and has a thick form. F3 has a caffeine content of
3.03 ppm, a total phenol content of 2.56 ppm and a free radical inhibition percentage of 5.13%.

Keywords: caffeine, coffee peel, free radical scavenging ,total phenol, waste coffee
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1  Pendahuluan sehingga berdampak negatif pada lingkungan.
Kulit buah kopi yang paling sering
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, teh cascara
dan pupuk kompos [3].

Kulit buah kopi mengandung karbohidrat
(50-85%), termasuk gula tereduksi (14-24%),
protein (4-12%), lipid (0,5-3%), mineral (3-
10%), tanin (1-9%), kafein (1%), serat, lignin,
selulosa, dan hemiselulosa [2][4]. Selain itu,
polifenol  (asam klorogenat, asam p-
hidroksibenzoat, asam ferulat, asam kafeat,
asam galat, asam siringat, asam vanilat, dan
asam p-kumarat), antosianin (sianidin-3-

Indonesia merupakan penghasil kopi
terbesar ke empat di dunia, setelah Brazil,
Vietnam, dan Kolombia. Indonesia
diestimasikan pada tahun 2022 mampu
menghasilkan kopi sebanyak 793.193 ton,
dimana jumlah tersebut mengalami
peningkatan 19,50% dibandingkan tahun 2016.
Kopi yang dihasilkan berasal dari perkebunan
kopi dengan luas 1.262.590 Ha [1]. Banyaknya
jumlah kopi yang diproduksi tentu saja
sebanding dengan jumlah limbah yang
dihasilkan dari proses pemisahan biji dari

buahnya. Salah satu limbah tersebut adalah
kulit buah. Setiap pengolahan 60.000 ton biji
kopi kering menghasilkan 218.400 ton pulp dan
musilago/mesocarp atau bagian yang sering
dikenal dengan kulit buah [2]. Jumlah limbah
yang sangat besar tersebut belum diikuti
pengelolaan dan pemanfaatan yang optimal,
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rutinosida, sianidin-3-glukosida), dan flavonoid
yang mempunyai aktivitas sebagai antioksidan
[Z1[51161[71181[9].

Antioksidan dibutuhkan oleh kulit untuk
mengatasi permasalahan kulit yang disebabkan
karena sinar UV dan polusi, antiaging, melasma,
dan psoriasis [10][11]. Hasil penelitian
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membuktikan bahwa kulit buah kopi
mempunyai aktivitas antioksidan yang baik. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian
yang menyatakan ekstrak etanol kulit buah kopi
arabika dan robusta mempunyai aktivitas
antioksidan [12]. Penelitian lain menghasilkan
bahwa ekstrak air kulit buah kopi memiliki ICsg
18 pg/mL dan 82 pg/mL yang diuji dengan
metode 2,2’-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-
sulphonic acid) (ABTS) dan 1,1-diphenyl-2-
picryl-hydrazyl (DPPH) [13]. Dengan begitu,
kulit buah kopi memiliki potensi sebagai bahan
aktif kosmetik. Salah satu sediaan kosmetik
yang dapat difomulasikan adalah sleeping mask
gel.

Sleeping mask merupakan salah satu
sediaan skin care yang digunakan pada seluruh
wajah, kecuali mata dan mulut, diaplikasikan
pada malam hari selama waktu tidur, kemudian
dilakukan pembilasan pada keesokan harinya.
Sediaan yang digunakan pada malam hari
memiliki efikasi yang lebik baik dibandingkan
dengan sediaan topikal yang digunakan pada
pagi atau siang hari. Hal tersebut dikarenakan
permeabilitas kulit pada malam hari lebih tinggi
dibandingkan pada pagi ataupun siang hari.
Selain itu, pada malam hari perbaikan DNA dan
proliferasi sel juga berlangsung lebih baik [14].
Berdasarkan wuraian diatas, pada peneliti
tertarik untuk melakukan eksplorasi kulit buah
kopi agar lebih bermanfaat dengan membuat
formulasi sleeping mask gel dengan zat aktif
ekstrak kulit buah kopi.

2 Metode Penelitian

2.2 Pembuatan Simplisia Kulit Buah Kopi

Sebanyak 5 kg kulit buah kopi segar
disortasi basah. Kulit buah kopi terpilih
kemudian dicuci dibawah air mengalir dan
diangin-anginkan selama 10 menit untuk
meniriskan atau menghilangkan sisa air yang
masih tertinggal. Kulit buah kopi kemudian
dikeringkan dengan dehidrator pada suhu 50°C
selama 21 jam. Kulit buah kopi kering kemudian
disortasi kering, kemudian dihitung
rendemennya.

2.3 Pembuatan Ekstrak

Kulit buah kopi kering diserbuk kemudian
diayak dengan mesh 12, selanjutnya ditimbang
500 gram dan di maserasi menggunakan etanol
96% dengan perbandingan 1:7,5. Proses
maserasi dilakukan selama 5 hari ditempat yang
gelap. Proses pengadukan dilakukan setiap hari.
Setelah 5 hari, filtrat dan residu dipisahkan
dengan cara disaring. Filtrat yang diperoleh
disimpan terlebih dahulu dan residu di
remaserasi menggunakan etanol 96% dengan
perbandingan 1:2,5 selama 3 hari. Selanjutnya
dilakukan proses penyaringan, filtrat yang
diperoleh pada proses maserasi digabung degan
filtrat yang diperoleh pada proses remaserasi.
Filtrat kemudian diuapkan sampai terbentuk
ekstrak kental. Hitung rendemen ekstrak yang
diperoleh.

2.4 Pembuatan Sediaan

Tabel 1. Fomula Sleeping Mask Gel

Komponen Formula (gram) Fungsi
2.1 Alat dan Bahan Basis F1 F2 F3 F4 F5S
. .. .. Ekstrak kulit - 1 1,5 2 25 3 Bahan aktif
Alat yang digunakan pada peneltiian ini buah kopi

berupa alat gelas, dehydrator (Getra), grinder, Gliserin 10 10 10 10 10 10 Humektan
s . 0, i
ayakan, neraca analitik, pH meter, alat uji daya HPMC 3% 3 3 3 3 3 3 Gellingagent

» DinatriumEDTA 0,1 01 01 01 01 071 Pengawet
sebar, alat uji daya lekat dan spektrofotometer Phenoxyethanol 0,5 05 05 05 05 05 Pengawet

UV-Vis (Genesys)_ TEA 0,4 04 04 04 04 04 Alkalizing agent
Bah di Kk d 1tii .. Coffee fragrance 0,3 03 03 03 03 03 Corigenodoris
ahan yang digunakan pada peneitlan ini Akuades ad 100 100 100 100 100 100 Base hidrogel

terdiri dari kulit buah kopi, etanol 96%, gliserin,
hydroxy propyl methyl cellulose (HPMC),
dinatrium EDTA, phenoxyethanol,
trietanolamine (TEA), coffee fragrance, akuades,
metanol pa, kafein standar (Merck), asam galat dengan formula yang dibuat (Tabel 1). Bahan

standar (Merck), reagen Folin Ciocalteu (FC) yang  berfungsi  sebagai gelling agent
(Merck), dan DPPH (Merck). dikembangkan dalam akuades panas sebanyak

20x bobotnya, diamkan sesaat kemudian
tambahkan 34  bagian sisa  akuades
ditambahkan pada mortir. Kemudian dilakukan

Semua bahan-bahan ditimbang sesuai
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proses  pengadukan sampai  homogen
(Campuran 1). Dinatrium EDTA dilarutkan
dengan akuades hingga terlarut sempurna
(Campuran 2). Ekstrak dilarutkan dengan
gliserin kemudian tambahkan phenoxyetanol
dan campuran 2. Aduk hingga homogen
(Campuran 3). Campuran 3 ditambahkan sedikit
demi sedikit ke Campuran 1, aduk sampai
tercampur merata, kemudian tambahkan coffee
fragrance. Sediaan gel kemudian disimpan
selama 1 hari. Kemudian dilakukan evaluasi
sifat fisik meliputi organoleptis, homogenitas,
pH, daya sebar dan daya lekat.

2.5 Analisis Kadar Kafein
2.5.1 Pembuatan larutan baku kafein

Sebanyak 20 mg standar kafein di masukan
ke dalam labu ukur 100 mL, dilarutkan dengan
akuades sampai tanda batas dan homogenkan.
Larutan tersebut memiliki konsentrasi sebesar
200 ppm [15].

2.5.2 Penentuan
maksimum

panjang gelombang

Sebanyak 10 mL larutan induk baku
standar ditempatkan dalam labu ukur 100 mL,
kemudian larutkan dengan akuades sampai
tanda batas, sehingga diperoleh larutan baku 20
ppm. Ukur serapannya, diukur pada panjang
gelombang antara 270 nm-300 nm [15].

2.5.3 Pembuatan kurva baku

Kurva  kalibrasi  diperoleh  dengan
membuat larutan baku standar konsentrasi 0,
10, 20, 30 dan 40 ppm. Kemudian diukur
serapannya pada panjang gelombang serapan
maksimum dan sebagai blangko digunakan
akuades [15].

2.5.4 Penentuan kadar kafein

Sebanyak 50 mg sleeping mask gel
ditimbang dan dilarutkan dengan metanol pa,
kemudian disaring dengan kertas saring. Filtrat
yang dimasukkan ke dalam labu ukur dan
ditambahkan metanol pa sampai tanda,
sehingga diperoleh konsenstrasi 1000 ppm
[16]. Larutan sampel diukur absorbansinya
pada panjang gelombang maksimal yang telah
diperoleh pada tahapan 2.5.2. Kadar kafein
dihitung menggunakan persamaan regresi linier
yang diperoleh dari kurva kalibrasi standar
kafein
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2.6 Analisis Kadar Fenol Total

2.6.1 Pembuatan perekasi Folin-Ciocalteu
7,5%

Folin-Ciocalteu sebanyak 7,5 ml dilarutkan
akuades dalam labu takar 100 mL [17].

2.6.2 Pembuatan perekasi NaOH 1%

Timbang NaOH sebanyak 1 g larutkan
dengan akuades hingga volume 100 mL dalam
labu ukur [17].

2.6.3 Penentuan
maksimum

panjang gelombang

Larutan induk asam galat konsentrasi 500
ppm dibuat dengan cara menimbang 12,5 mg
asam galat dan dilarutkan dengan metanol pa
dalam labu takar 25 mlL. larutan asam galat
tersebut kemudian dipipet 1 ml dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu
ditambahkan pereaksi Folin-Ciocalteu 7,5%
sebanyak 5 ml, divorteks dan diinkubasi di
ruang gelap selama 8 menit. Larutan kemudian
ditambahkan NaOH 1% sebanyak 4 mlL,
divorteks dan diinkubasi di ruang gelap selama
1 jam [17]. Pengukuran absorbansi dilakukan
menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang 700-750 nm.

2.6.4 Pembuatan kurva baku

Larutan induk asam galat konsentrasi 500
ppm dibuat dengan cara menimbang 12,5 mg
asam galat dan dilarutkan dengan metanol pa
dalam labu takar 25 mL. Larutan induk tersebut
kemudian dibuat seri konsentrasi 0, 10, 30, 50,
70, dan 100 ppm dalam labu 25 mL. Masing-
masing larutan asam galat tersebut kemudian
dipipet 1 ml dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi lalu ditambahkan pereaksi Folin-
Ciocalteu 7,5% sebanyak 5 ml, divorteks dan
diinkubasi di ruang gelap selama 8 menit.
Larutan kemudian ditambahkan NaOH 1%
sebanyak 4 mlL, divorteks dan diinkubasi di
ruang gelap selama 1 jam [17]. Pengukuran
absorbansi dilakukan menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang
700-750 nm.

2.7  Uji Aktivitas Antioksidan
2.7.1 Pembuatan larutan DPPH 0,4 mM

Radikal bebas yang digunakan dalam
penelitian ini ialah DPPH. Larutan DPPH 0,4mM
dibuat dengan melarutkan 15,8 mg serbuk
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DPPH dengan metanol pa di dalam labu takar
100 mL.

2.7.2 Penentuan
maksimum

panjang gelombang

Lima puluh pl sampel uji ditambah 1,0 mL
larutan DPPH 0,4mM dan 3,950 mL metanol pa.
Campuran larutan kemudian diinkubasi selama
30 menit dalam kondisi gelap. Selanjutnya,
ditentukan panjang gelombang maksimum pada
range 450 - 550 nm.

2.7.3 Pengukuran aktivitas antioksidan DPPH

Lima puluh pl sampel uji ditambah 1,0 mL
larutan DPPH 0,4 mM dan 3,950 ml metanol.
Larutan kemudian di inkubasi selama 30 menit
dalam ruangan gelap. Proses selanjutnya adalah
dengan pembacaan absorbansi sampel dengan
panjang gelombang yang sesuai. Tahapan yang
sama dilakukan pada konsentrasi sampel uji
lainnya.  Berdasarkan absorbansi  yang
diperoleh dapat ditentukan % penangkapan
radikal dan nilai ICso.

2.8 Analisis Data

Hasil uji sifat fisik berupa pH, daya sebar,
dan daya lekat, kadar kafein dan kadar fenol
total yang telah diperoleh kemudian di analisis
statistik dengan menggunakan software SPSS
varian ANOVA satu arah

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Pembuatan Simplisia Kulit Buah Kopi

Kulit buah kopi segar di panen pada Bulan
Juli 2023 di perkebunan kopi yang terdapat di
Windusabrang, Wonoleleo, Sawangan,
Magelang, Jawa Tengah. Kulit buah kopi yang
dipilih berupa kulit buah kopi yang berwarna
merah. Hal tersebut menandakan bahwa buah
kopi sudah dalam kondisi matang. Kulit buah
kopi segar disortasi basah untuk memisahkan
kulit buah yang busuk, kulit buah dengan
tangkainya, dan biji yang masih tertinggal dalam
kulit buah kopi. Kulit buah terpilih kemudian
dicuci dengan air mengalir dan ditiriskan air
yang tersisa. Setelah itu, dikeringkan
menggunakan dehidrator. Proses pengeringan
dilakukan wuntuk menurunkan kadar air,
sehingga kulit buah kopi tidak mudah
membusuk dan menimbulkan pertumbuhan
mikroba. Selain itu, proses pengeringan juga
dapat menghentikan proses enzimatik dan
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mencegah terjadinya perubahan zat aktif [18]
[19].

Berdasarkan [20], senyawa fenolik dapat
teroksidasi dengan katalis enzim
polifenoloksidase atau peroksidase
menghasilkan perubahan warna jaringan
menjadi warna cokelat. Kulit buah kopi kering
kemudian disortasi kering untuk memisahkan
antara kulit buah dengan parcment. Kulit buah
kopi kering kemudian disortasi. Proses sortasi
kering bertujuan untuk memisahkan antara
kulit buah dengan parcment. Rendemen yang
diperoleh pada proses pembuatan kulit buah
kopi kering sebanyak 18,20%.

3.2 Pembuatan Ekstrak

Kulit buah kopi kering diserbuk kemudian
diayak dengan mesh 12, selanjutnya di ekstraksi
dengan metode maserasi menggunakan etanol
96%. Etanol 96% digunakan sebagai pelarut
karena etanol memiliki gugus OH yang mampu
melarutkan molekul polar dalam bahan. Selain
itu, etanol 96% merupakan pelarut dengan
indeks polaritas 5,2 yang efektif untuk
melarutkan senyawa polar dan semipolar,
misalnya flavonoid, alkaloid, tanin, antosianin
dan polifenol yang terkandung dalam kulit buah
kopi. Senyawa-senyawa tersebut merupakan
senyawa yang bertanggung jawab pada
aktivitas  antioksidan  kulit buah kopi
[ZI[51[71[8][9][21].

Maserasi dilakukan selama 5 hari dan
setiap hari dilakukan proses pengadukan.
Proses ini dilakukan untuk mencegah terjadinya
gradient konsentrasi selama proses maserasi.
Jika peristiwa gradient konsenstrasi dapat
dicegah maka proses maserasi dapat berjalan
dengan efektif dan optimal [22][23]. Setelah 5
hari, dilakukan penyaringan untuk
memisahakan filtrat dengan residu. Filtrat yang
diperoleh disimpan terlebih dahulu dan residu
di remaserasi selama 3 hari. Selanjutnya
dilakukan proses penyaringan. Filtrat yang
diperoleh pada proses maserasi digabung degan
filtrat yang diperoleh pada proses remaserasi.
Filtrat kemudian diuapkan sampai terbentuk
ekstrak kental. Rendemen ekstrak kental yang
diperoleh yaitu 16,06%. Hasil rendemen pada
penelitian ini lebih rendah dibandingkan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Hal tersebut dapat terjadi karena perbedaan
proses maserasi yang dilakukan. Penelitian [24]
melakukan proses remaserasi berulang sampai
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pelarut etanol menjadi bening, sehingga pada
penelitian tersebut rendemen ekstrak yang
diperoleh lebih tinggi yaitu 20,79%.

3.3 Pengujian sifat fisik sediaan

Pengujian sifat fisik sediaan sleeping mask
gel dilakukan untuk mengetahui kualitas fisik
dan menjadmin sediaan yang dihasilkan telah
sesuai dengan syarat yang berlaku. Pengujian
sifat fisik yang dilakukan berupa organoleptis
(warna, bau, dan konsistensi), homogenitas, pH,
daya lekat, dan daya sebar. Uji organoleptis
dilakukan dengan mengamati visual (warna dan

Tabel 2. Hasil pengamatan organoleptis dan homogenitas

konsistensi) dan bau sediaan gel yang telah
dibuat. Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
gel pembanding berbau jeruk, sedangkan basis,
F1, F2, F3, F4, dan F5 berbau kopi. Hal tersebut
karena perbedaan penggunaan corigen odoris.
Perbedaan warna juga tampak pada sampel uji
sediaan gel, pada basis berwarna bening karena
tidak ada penambahan ekstrak, sedangkan pada
F1, F2, F3, F4, dan F5 berwarna coklat karena
adanya penambahan ekstrak. Ekstrak kulit buah
kopi mempunyai warna coklat, sehingga akan
mempengaruhi warna sediaan yang dibuat.

Organoleptis

No. Sampel Uji Warna Aroma Bentuk Homogenitas pH Dayalekat  Daya sebar
1. Basis Bening Kopi Kental Homogen 4,302 1,23a 5,592

2. Gel pembanding Kuning pucat Jeruk Kental Homogen 7,89%* 10,67 5,862

3. F1 Coklat Kopi Kental Homogen 6,38¢ 7,13¢ 5,75

4, F2 Coklat-kuning Kopi Kental Homogen 5,284 7,67¢ 5,44

5. F3 Coklat-kuning Kopi Kental Homogen 4,16¢ 8,664 5,40

6. F4 Coklat-kuning Kopi Kental Homogen 3,83% 8,924 5,30

7. F5 Coklat-kuning Kopi Kental Homogen 3,688 9,164 5,27¢

Keterangan :

Pada kolom pH

# : pH tidak memenuhi persyaratan

: nilai pH gel pembanding berbeda signifikan dengan nilai pH basis, F1, F2, F3, F4 dan F5
: nilai pH basis berbeda signifikan dengan nilai pH gel pembanding, F1, F2, F3, F4 dan F5
: nilai pH F1 berbeda signifikan dengan nilai pH gel pembanding, basis, F2, F3, F4 dan F5
: nilai pH F2 berbeda signifikan dengan nilai pH gel pembanding, basis, F1, F3, F4 dan F5
: nilai pH F3 berbeda signifikan dengan nilai pH gel pembanding, basis, F1, F2, F4 dan F5
: nilai pH F4 berbeda signifikan dengan nilai pH gel pembanding, basis, F1, F2, F3 dan F5
: nilai pH F5 berbeda signifikan dengan nilai pH gel pembanding, basis, F1, F2, F3 dan F4

g Mo a0 o

Pada kolom daya lekat

a : daya lekat gel pembanding berbeda signifikan dengan daya lekat basis, F1, F2, F3, F4 dan F5
b : daya lekat basis berbeda signifikan dengan daya lekat gel pembanding, F1, dan F2

c: daya lekat F1/F2 berbeda signifikan dengan daya lekat gel pembanding dan basis

d : daya lekat F3/F4/F5 berbeda signifikan dengan daya lekat gel pembanding

Pada kolom daya sebar

a : daya sebar basis berbeda signifikan dengan daya sebar F4 dan F5
b : daya sebar F4 berbeda signifikan dengan daya sebar basis

¢ : daya sebar F5 berbeda signifikan dengan daya sebar basis

Uji homogenitas dilakukan dengan

pada sediaan terdispersi merata pada basis

mengamati secara visual ada tidaknya partikel
atau butiran kasar dan persebaran warna (jika
pada sediaan tersebut berwarna) yang terdapat
di sediaan sleeping mask gel. Hasil pengamatan
menghasilkan bahwa sediaan gel yang dibuat
dan gel pembanding tidak ditemukan partikel
atau butiran kasar pada sediaan dan persebaran
warnanya merata, sehingga dapat dikatakan
sediaan homogen dan memenuhi syarat.
Sediaan yang homogen akan memberikan efek
yang maksimal karena zat aktif yang terdapat
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sediaan yang digunakan. Dengan begitu, dapat
menjamin  keseragaman  dosis  ketika
diaplikasikan ke kulit [25][26].

Uji pH dilakukan untuk mengetahui derajat
keasaman yang berkaitan dengan keamanan
sediaan ketika diaplikasikan di kulit. Sediaan
sleeping mask gel yang terlalu asam
menyebabkan iritasi kulit dan pH yang terlalu
basa mengakibatkan kulit kering. Persyaratan
pH sediaan yaitu 4-7 [27]. Berdasarkan Gambar
1 diketahui bahwa basis, F4 dan F5 tidak
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memenuhi persyaratan. Basis memiliki pH lebih
dari 7 yaitu 7,89, hal tersebut dikarenakan
adanya penggunaan TEA sebagai alkalizing
agent pada formula. Sedangkan, F4 dan F5
memiliki pH kurang dari 4 yaitu 3,83 dan 3,68.
pH pada F4 dan F5 dapat ditingkatkan dengan
menambah konsentrasi TEA yang terdapat di
formula. Gel pembanding memiliki pH yang
paling asam dibandingkan dengan sedian uji
lain karena pada gel pembanding mengandung
vitamin C sebagai zat aktifnya.

Nilai pH yang diperoleh kemudian
dianalisis statistik untuk mengatahui ada
tidaknya pengaruh perbedaan konsentrasi
ekstrak kulit buah kopi terhadap pH.
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
konsentrasi  ekstrak  kulit buah  kopi
mempengaruhi nilai pH sediaan. Semakin tinggi
konsenstrasi ekstrak kulit buah kopi, maka
semakin rendah pH sediaan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh
[28]. Perbedaan nilai pH sediaan disebabkan
karena ekstrak kulit buah kopi mengandung
senyawa yang cenderung memiliki pH asam,
seperti vitamin C, asam klorogenat, dan asam
ferulat [29][30].

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui
lama waktu sediaan melekat di kulit [31] .
Semakin lama waktu yang dibutuhkan sediaan
melekat pada kulit, maka zat akitf yang dapat
diabsorbsi juga akan semakin lama, sehingga
efek yang diinginkan akan lebih optimal [32].
Sediaan gel yang baik memiliki daya lekat lebih
dari 1 detik [24]. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa semua sediaan wuji telah
memenuhi syarat daya lekat yang baik yaitu
lebih dari 1 detik. Waktu lekat sediaan semakin
lama dengan bertambahnya konsentrasi
ekstrak. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 2,
jika dibandingkan antara F1, F2, F3, F4, dan F5,
F1 dengan konsentrasi ekstrak kulit buah kopi
1% memiliki daya lekat yang paling cepat
dibandingkan formula yang lain. Meskipun
terjadi perbedaan daya lekat pada sediaan uji,
namun perbedaan tersebut belum tentu
berpengaruh secara signifikan terhadap daya
lekat. Berdasarkan uji statistik, dapat diketahui
bahwa perbedaan konsentrasi ekstrak yang
terdapat pada sediaan sleeping mask gel tidak
berpengaruh signifikan terhadap daya lekat
sediaan.

Uji daya sebar dilakukan untuk
memastikan kemampuan penyebaran sediaan
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ketika diaplikasikan ke kulit. Kemampuan
persebaran  sediaan  berpengaruh  pada
kenyamanan saat sediaan dioleskan dan
kemampuan difusi zat aktif saat melewati kulit.
Semakin besar kemampuan penyebaran
sediaan pada kulit, maka koefisien difusi obat
akan semakin meningkat [33][34]. Persyaratan
daya sebar sediaan gel yang baik berada pada
rentang 5-7 cm [24]. Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa daya sebar sediaan
memenuhi syarat sediaan yang baik.

3.4 Analisis kadar kafein

Kafein, alkaloid golongan metilxantin,
merupakan salah satu senyawa aktif yang
terdapat di kulit buah kopi. Kafein mempunyai
aktivitas antioksidan yang tinggi, sehingga
dapat menyehatkan kulit dan membuat kulit
menjadi awet muda. Hal tersebut terjadi karena
dapat menjaga hidrasi pada kulit, mencegah
terjadinya pigmentasi, kerutan halus, dan
infeksi kulit seperti jerawat dan rosacea [35].
Selain itu, kafein juga mempunyai manfaat
sebagai antiselulit karena mencegah lemak
berlebih yang terakumulasi dalam sel. Alkaloid
bisa merangsang degradasi lemak selama
lipolisis melalui penghambatan aktivitas
penghambatan fosfodiesterase [36].

Kadar kafein dalam sediaan ditentukan
dengan metode spektrofotometri UV. Pemilihan
metode ini karena berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh [37], penetapakan kadar kafein
lebih direkomendasikan dibanding dengan
metode HPLC. Larutan standar kafein di
scanning panjang gelombang maksimum pada
rentang 270 - 300 nm. Hasil scanning panjang
gelombang maksimum pada penelitian ini
adalah 273 nm. Panjang gelombang maksimum
pada hasil penelitian ini mendekati hasil
penelitian yang dilakukan oleh [38] yaitu 272
nm. Selanjutnya, untuk melakukan perhitungan
kadar kafein perlu dilakukan penentuan
persamaan regresi linier terlebih dahulu.
Persamaan tersebut dapat diperoleh dengan
menghubungkan variasi kadar standar kafein
dengan absorbansinya. Persamaan regresi linier
pada penelitian ini yaitu y = 0,0499x+0,0073
dengan nilai r = 0,9985. Nilai r (korelasi) yang
baik adalah nilai r yang semakin mendekati 1
atau -1.
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Gambar 1. Histogram hubungan kadar kafein dengan
sediaan uji

Sejumlah sleeping mask gel kemudian
dipreparasi dengan melarutkannya dengan
akuades. Larutan tersebut lalu dibaca
absorbansinya pada panjang gelombang 273
nm. Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui
bahwa kadar kafein tertinggi terletak pada
formulasi 5, karena konsentrasi ekstrak kulit
buah kopi terbanyak terdapat pada formula 5.
Sesuai dengan Gambar 1 dapat disimpulkan jika
makin tinggi konsentrasi ekstrak kulit buah kopi
pada formula, maka kadar kafein pada sediaan
juga semakin tinggi.

3.5 Analisis kadar fenol total

Fenol termasuk senyawa yang mempunyai
aktivitas antioksidan [39]. Berbagai macam
senyawa fenolik yag terkandung didalam pupl
kopi adalah asam klorogenat (4,2%), epikatekin
(21,6%), 3,4 dicaffeoylquinic acid (5,7%), 3,5
dicaffeoylquinic acid (19,3%), 4,5
dicaffeoylquinic acid (4,4%), katekin (2,2%),
ptorocatechuic acid (1,6%), dan ferulic acid
(1,0%) [40]. Penetapan kadar fenol total
dilakukan dengan metode Folin-Ciocalteu
Kolorimetri. Prinsip metode ini adalah dengan
adanya senyawa fosfotungsat-fosfomolibdat
yang tereduksi oleh senyawa fenolik, sehingga
terbentuk kompleks molibdenum tungsten
(berwarna biru). Banyaknya senyawa fenol
yang terkadung dalam sempel sebanding
dengan kepekatan warna biru yang dihasilkan.
Berlangsungnya reaksi antara Folin-Ciocalteu
dengan fenol membutuhkan NaOH agar
terbentuk suasana basa, sehingga menghasilkan
ion fenolat dari senyawa fenol [41].
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Gambar 2. Histogram hubungan kadar kafein dengan
sediaan uji

Langkah awal dalam  melakukan
penetapan kadar fenol total adalah dengan
melakukan scanning panjang gelombang
maksimum larutan asam galat pada rentang
700-750 nm. Panjang gelombang maksimal
yang diperoleh yaitu 742 nm. Hasil tersebut
mendekati panjang gelombang maksimum pada
penelitian yang dilakukan oleh [42]. Penelitian
tersebut menghasilkan panjang gelombang
maksimum yaitu 748 nm. Selanjutnya,
menentukan persamaan regresi linier yang
didapatkan dengan menghubungkan variasi
kadar  standar asam  galat  dengan
absorbansinya. Hasil persamaan regresi linier
yang diperoleh adalah y = 0,0099x-0,1225
dengan nilai r = 0,9946. Berdasarkan hasil
penelitian ini, diketahui bahwa kadar fenol
tertinggi pada formulasi 5, karena konsentrasi
ekstrak kulit buah kopi terbanyak terdapat pada
formula 5. Sesuai dengan Gambar 2 dapat
disimpulkan jika makin tinggi konsentrasi
ekstrak kulit buah kopi pada formula, maka
kadar fenol pada sediaan juga semakin tinggi.

3.6 Aktivitas Antioksidan

Antioksidan dapat melindungi sel dari
radiasi sinar UV dan memperlambat proses
photoaging pada kulit. Senyawa metabolit kulit
buah kopi yang mempunyai aktiivtas
antioksidan  contohnya adalah senyawa
polifenol seperti flavan-3-ol, asam klorogenat,
flavonol, dan antosianin. Aktivitas antioksidan
senyawa fenol berkaitan dengan pemutusan
rantai pada proses oksidasi [43]. Gugus hidroksi
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pada senyawa fenolik bertugas untuk
menangkap radikal bebas [44].

Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan
metode DPPH. Prinsip metode DPPH adalah
tereduksinya DPPH karena adanya proses
penyumbangan suatu elektron atau hidrogen
yang akan menyebabkan perubahan warna
ungu menjadi kuning. Perubahan intensitas
warna tersebut sebanding dengan banyaknya
donasi elektron yang kemudian diikuti
penurunan absorbansi DPPH,ketika diukur
dengan  spektrofotometri ~ UV-Vis  [45].
Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan
diketahui bahwa % penghambatan radikal
bebas ekstrak etanol kulit buah kopi = 59,06%,
formula 2, 3, 4, dan 5 mempunyai %
penghambatan radikal bebas sebesar 1,95%,
513%, 14,12%, dan 15,92%. Sedangkan
formula 1, % penghambatan radikal bebasnya
tidak dapat ditentukan karena terlalu kecil.
Persen penghambatan radikal bebas yang
dihasilkan oleh ekstrak kulit buah kopi pada
penelitian ini hampir sama seperti %
penghambatan radikal bebas kulit buah kopi
yang dilaporkan oleh [46]. Perbedaan %
penghambatan radikal bebas antara ekstrak
etanol kulit buah kopi dengan sediaan gel
karena pada umumnya ketika suatu ekstrak
mempunyai aktivitas antioksidan yang baik
dapat terjadi penurunan aktivitas ketika ekstrak
tersebut sudah diformulasikan ke dalam bentuk
sediaan farmasi, seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh [16][28].

4  Kesimpulan

Berdasarkan hasil sifat fisik, penentuan
kadar kafein, kadar fenol total, dan aktivitas
antioksidan yang diperoleh formula terbaik
adalah Formula 3.
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